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Perusahaan sering mengabai kan masalah spoiled dan defective product, karena jumlahnya tidak material
dibandingkan total produksi. Padahal dengan prosedur penetapan harga pokok yang benar dan sistem
pengendalian biaya yang baik produk-produk mutu kedua tersebut dapat dihindari sehingga perusahaan
dapat beroperasi padatingkat yang paling efisien. Penulis mencoba menelaah prosedur penetapan harga
pokok (costing), sistem pengendalian biaya (cost control), serta penetapan hargajua (pricing) spoiled dan
defective product PT "X". Untuk itu penulis melakukan studi lapangan dan melalui interview dan
pengumpulan data dari Cost Accountant serta Human Relation perusahaan, memformul asikan dan
mengevaluasi pemecahan masaiah yang ada pada sistem tersebut, |alu menelaah kebaikan dan kelemahan
sistem yang ada berdasarkan teori akuntansi biaya dan management serta mencoba membuat format baru
costing, cost control dan pricing untuk product mutu kedua perusahaan. Dari hash studi, analisa variance
budgeted cost baru sebatas pada material dan labor variance dan agar lebih informatif perusahaan perlu
memperluas analisa pada masing-masing variance mana yang disebabkan kenaikan harga (price variance)
dan mana yang disebabkan oleh ineffisiensi (efficiency variance). Pengal okasian hanya normal spoilage
cost, bukan seluruh unfavorable variance (yang mencakup abnormal spoilage cost), ke product costs
(finished goods) lebih tepat sebab unsur costbasenya tidak kebesaran dengan abnormal spoilage cost yang
disebabkan ineffisiensi. Penerapan contribution margin dalam pricing PT "X" lebih tepat, sebab perusahaan
memproduksi beraneka ragam / jenis sepatu dengan mutu yang berbeda (kualitas"A" dan "B") dibandingkan
pemakaian standard full-costing yang hanya menambahkan mark-up atas absorption cost plus marketing dan
administrative expenses. Hal ini disebabkan dalam contribution margin approach perilaku biaya dapat
diamati sehingga lebih mudah dikendalikan.
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